BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di lapangan dan dibandingkan dengan teori yang peneliti

dapatkan, maka kesimpulan peneliti adalah:

1. Nilai Pendidikan akhlak dalam Kitab Ta’lim Muta’alim antara lain: 1).
Memiliki niat yang baik, 2). Musyawarah, 3). Rasa hormat dan tawadlu’, 4).
Sabar dan tabah, 5). Kerja keras, 6). Meyantuni diri, 7). Bercita-cita tinggi, 8).
Wara’ serta sederhana, 9). Saling menasehati, 10). Istifadzah (mengambil
pelajaran), 11). Tawakkal. Dari beberapa nilai Pendidikan di atas dapat
tampak jelas bahwa nilai pendidikan akhlak yang terkandung di dalam kitab
Ta’lim Muta’allim begitu kompleks, yakni menyangkut hubungan manusia
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama, dan hubungan manusia
dengan dirinya sendiri.

2. pengaktualisasian nilai Pendidikan akhlak dalam kitab ta’lim muta’alim
terhadap Pendidikan karakter di pondok pesantren Nasruddin Dampit yang
pertama adalah bagaimana seorang pelajar memiliki akhlak kepada Allah
SWT. Dalam artian menyerahkan segala urusan kepada-Nya, dan tetap sabar
denga napa yang sudah ditetapkan-Nya, dan juga akhlak terhadap dirisendiri
dengan cara memberikan kebutuhan yang diperlukan oleh jasmani atau rohani
dalam diri sendiri dengan hal-hal yang baik, dan pengaktualisasian nilai
Pendidikan akhlak terhadap sesama, belajar berkomunikasi dengan baik,

perilaku yang baik, dan juga memiliki akhlak yang baik.
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3. Faktor pendukung dalam pembentukan karakter: 1) dari orang tua, banyak
orang tua yang memang menginginkan anaknya memiliki akhlak yang lebih
baik, dan itu sebuah dukungan yang besar untuk mewujudkan pembentukan
karakter santri, 2) linkungan santri, factor pendukung juga dipengaruhi oleh
lingkungan santri itu sendiri, karena karakter seseorang juga sangat
dipengaruhi oleh lingkungan. 3) diri sendiri, semua factor yang sudah
disebutkan di atas, biasa diperkuat dengan factor pendukung dari diri sendiri,
dikarenakan, sekuat apapun factor dari luar, jikalau dari diri sendiri tidak dapat
menerimanya maka akan sulit.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, sebagai bahan pertimbangan Bagi pihak-

pihak terkait, peneliti memberikan saran- saran sebagai berikut:

1) Bagi pondok pesantren hendaklah menambah kegiatan yang bersifat
membangun karakter seorang santri agar lebih melekat lagi kegiatan-
kegiatan yang positif.

2) Bagi Guru lebih memberikan contoh kepada santrinya, karena dengan
memberi contoh itu akan lebih mudah dalam mendidik.

3) Bagi peserta didik Hendaknya peserta didik mempertahankan karakter
berakhlak yang sudah tertanam dalam diri mereka dan bisa menerapkannya
dalam kehidupan seharihari, dan lebih menjaga konsisten dalam belajar,

dan juga tetap taat pada peraturang yang sudah dibuat.
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